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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai Implementasi

Pelayanan Administrasi Terpadu Kecamatan (PATEN) Dalam Meningkatkan

Kualitas Pelayanan Publik (Studi Pada Pelayanan Perizinan Di Kecamatan

Singosari), maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut.

1. Implementasi Kebijakan Pelayanan Administrasi Terpadu Kecamatan

(PATEN) Pada Pelayanan Perizinan Di Kecamatan Singosari

Secara umum implementasi kebijakan paten di Kecamatan Singosari sudah

cukup baik. Hanya saja masih terdapat kendala dari segi komunikasi. Komunikasi

yang terjalin antara pihak kecamatan dengan masyarakat belum berjalan dengan

baik. Hal tersebut dikarenakan masih terdapat masyarakat yang belum mengetahui

kebijakan paten. Sehingga sebagian masyarakat masih bingung terkait prosedur dan

alur paten. Namun komunikasi yang terjalin antara pembuat kebijakan sudah

berjalan secara konsisten, serta komunikasi yang dilakukan camat kepada petugas

dilapangan juga sudah cukup baik. Sumberdaya yang terdapat di Kecamatan

Singosari sudah memadai, baik sumberdaya manusia, sumberdaya anggaran serta

sumberdaya saranan dan prasaranan. Adanya sumberdaya yang mencukupi

tersebut, dapat menunjang implementasi kebijakan paten. Disposisi atau sikap dari

pelaksana kebijakan juga sudah cukup baik, tercermin dengan adanya dukungan

tersendiri dari pihak kecamatan akan kebijakan paten maka petugas pelayanan juga

akan  memberikan  sikap  yang  ramah  saat bertugas. Untuk  hal  struktur  birokrasi,
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petugas pelayanan menjalankan tugas dan fungsinya sesuai dengan Standar 

Operasional Prosedur (SOP) pelayanan. Penyebaran tanggungjawab juga dilakukan 

sesuai dengan susunan tim teknis pelaksana paten, sehingga petugas setiap petugas 

mempunyai beban kerja yang jelas. 

2. Dampak Implementasi Kebijakan Pelayanan Administrasi Terpadu 

Kecamatan (PATEN) Dalam Meningkatkan Kualitas Pelayanan Publik 

Di Kecamatan Singosari 

Kualitas pelayanan yang ada di Kecamatan Singosari pasca penerapan paten 

berjalan semakin baik. Dapat dilihat dari indikator tangibles atau saranan dan 

prasaranan penunjang paten, Kecamatan Singosari memiliki saranan dan prasarana 

yang memadai baik bagi petugas yang memberikan pelayanan ataupun saranan dan 

prasaranan yang disediakan untuk masyarakat. Dari indikator reliability, petugas 

pelayanan di Kecamatan Singosari sudah cukup handal dalam menjalankan 

tugasnya, dapat tercermin dari kesesuaian yang dikatakan petugas dengan realita 

yang sebenarnya serta keterbukaan yang dilakukan oleh petugas dalam memberikan 

pelayanan. Dari indikator responsiviness, petugas pelayanan di Kecamatan 

Singosari juga sudah cukup tanggap dalam memberikan pelayanan kepada seluruh 

masyarakat yang ingin mendapatkan pelayanan serta kecamatan singosari juga 

menanggapi keluhan yang dikeluhkan masyarakat baik secara langsung ataupun 

tersurat melalui kotak saran. Dari indikator assurance, masyarakat mengakui bahwa 

petugas memberikan jaminan kepastian waktu serta jaminan pembiayaan. 

Meskipun terkadang terdapat kendala, petugas akan tetap menginformasikan hal 

tersebut sesuai dengan keadaan yang sesungguhnya. Dan meminta masyarakat 

untuk datang kembali dilain waktu. Sehingga masyarakat tidak dibingungkan 
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terkait penyelesaian dokumen. Terakhir, dari indikator empathy, petugas melayani 

dengan ramah dan menghargai setiap masyarakat yang ingin mendapatkan 

pelayanan. Petugas pelayanan juga tidak mendiskriminasikan pelayanan, karena 

petugas memproses dokumen sesuai dengan nomor urut pelayanan bukan dari 

kemauan petugas itu sendiri dalam memproses dokumen. 

3. Faktor Pendukung Dan Penghambat Implementasi Kebijakan 

Pelayanan Administrasi Terpadu Kecamatan (PATEN) Pada Pelayanan 

Perizinan Dalam Meningkatkan Kualitas Pelayanan Publik Di 

Kecamatan Singosari 

 Faktor pendukung implementasi kebijakan PATEN pada pelayanan perizinan 

dalam meningkatkan kualitas pelayanan publik di Kecamatan Singosari terbagi 

menjadi dua faktor pendukung yakni landasan hukum yang jelas dan dukungan kuat 

dari pelaksana kebijakan. Landasan hukum yang jelas dimaksudkan bahwannya 

Kecamatan Singosari memilik landasan hukum yang sudah hierakris dimulai dari 

kebijakan pemerintah pusat kemudian ditindaklanjuti pemerintah daerah sampai 

dengan keputusan camat sebagai pelaksana kebijakan. Dukungan yang kuat dari 

pelaksana kebijakan tercermin dari sikap pemberian pelayanan sepenuh hati dan 

adanya keinginan untuk dapat mengimplementasikan PATEN agar lebih baik lagi. 

 Faktor penghambat implementasi kebijakan PATEN pada pelayanan 

perizinan dalam meningkatkan kualitas pelayanan publik di Kecamatan Singosari 

terbagi menjadi dua faktor penghambat yakni kurangnya komunikasi antara 

pelaksana kebijakan dan kelompok sasaran dan saranan dan prasarana. Kurangnya 

komunikasi antara pelaksana kebijakan dan kelompok sasaran dapat dilihat dari 

adanya masyarakat yang masih belum mengetahui mengenai kebijakan PATEN 
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sehingga masyarakat belum mengetahui alur dan prosedur PATEN. Saranan dan 

prasarana yang dimaksudkan adalah kendala pada sistem komputer dan jaringan 

internet yang terkadang masih error sehingga tidak dapat digunakan dalam 

beberapa waktu. 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan, dan kemudian 

disimpulkan diatas, maka dapat disusun beberapa saran atau rekomendasi dari 

Implementasi Pelayanan Administrasi Terpadu Kecamatan (PATEN) Dalam 

Meningkatkan Kualitas Pelayanan Publik (Studi Pada Pelayanan Perizinan Di 

Kecamatan Singosari). 

1. Optimalisasi sosialisasi kepada masyarakat terkait kebijakan PATEN. dapat 

ditunjang dengan adanya pembagian brosur kepada masyarakat terkait alur 

dan prosedur PATEN. serta perlu mengupdate website Kecamatan Singosari 

secara rutin guna penginformasian lebih jelas mengenai PATEN melalui 

media online. 

2. Peningkatan kapasitas sumberdaya manusia kepada para petugas yang 

bekerja dilapangan melalui diklat. Sehingga penyelenggaraan PATEN lebih 

cepat dan tepat. 

3. Saranan dan prasaranan perlu ditingkatkan, khususnya terkait komputer.  Dan 

ada baiknya pula, disediakan mobil pelayanan yang bertugas untuk dapat 

menjangkau masyarakat yang wilayahnya jauh dari kantor Kecamatan 

Singosari. Agar pelayanan bisa terselenggara secara maksimal dan 

memberikan kemudahan bagi masyarakat. 
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